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1. Membantu menyelenggarakan tertib administrasi dan Bina Lingkungan dengan baik.

2. Membagikan poster tentang hak dan kewajiban mayarakat yang dipasang dikantor kelurahan atau desa dan kecamatan yang rawan kecelakaan. 
3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
3.3.1 Pengertian Kemitraan Bina Lingkungan dalam Mengembangkan Bisnis Usaha Kecil Menengah Pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat.
Sesuai Pasal 2 Undang-undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara, salah satu maksud dan tujuan pendirian BUMN adalah turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi dan masyarakat. Wujud dari pelaksanaan Pasal 2 undang-undang Nomor 19 Tahun 2003 tersebut adalah “dilaksanakannya PKBL” oleh seluruh BUMN. Dari perspektif bisnis, PKBL merupakan wujud kepedulian sosial terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya atau lebih dikenal dengan Corporate Social Responsibility (CSR).

PKBL merupakan Program Pembinaan Usaha Kecil dan pemberdayaan kondisi lingkungan oleh BUMN melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. Jumlah penyisihan laba untuk pendanaan program maksimal sebesar 2% (dua persen) dari laba bersih untuk Program Kemitraan dan maksimal 2% (dua persen) dari laba bersih untuk Program Bina Lingkungan. 

Dalam hal ini maka PKBL PT. Jasa Raharja (Persero) memberikan pengertian bahwa suatu program untuk membantu pengusaha kecil dan menengah yang telah membuka usaha dan kekurangan biaya dalam menjalankan usahanya member bantuan dana untuk menambahan modal usaha supaya usaha yang dijalankan lebih berkembang.
3.3.2 Pelaksanaan kemitraan bina lingkungan dalam Mengembangkan Bisnis Usaha Kecil Menengah pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat. 
Program bina lingkungan diadministrasikan bersamaan dengan administrasi dana kemitraan oleh unit PKBL. Pembukuan dan rekening program kemitraan dan program bina lingkungan dilakukan secara terpisah.  
Adapun pelaksanaan pemberian program bina lingkungan dalam pemberian dana  di antaranya :
a. Melakukan evaluasi administrasi dan survey ketempat perusahaan, dalam hal ini perusahaan melkukan evaluasi – evaluasi kepada pengusaha ukm yang mengajukan pinjaman dana kepada PT. Jasa Raharja (persero) untuk dilihat data keuangan yang telah di cantumkan dalam proposal apakah sesuai dengan apa yang di cantumkan atau tidak, apabila dalam survey tim PKBL ada kecocokan data maka perusahaan akan memberikan dana yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha yang di jalankan oleh pengusaha yang meminjam dana kepada PT. Jasa Raharja.
b. Mencari bina kerja yang terkait untuk kegiatan diklat atau pendidikan atau pelatihan, promosi, atau pemasaran yang relevan dengan bina mitraan. Dalam hal ini tugas PKBL adalah memberikan pelatihan kepada mitra binaan agar dalam hal melaksanakan kegiatannya tidak banyak kendala yang dihadapi, pelatihan ini di berikan kepada mitra binaan kepada pengusaha yang mengalami kemunduran usahannya. Pelatihan ini biasanya bekerja sama dengan PT. Wirakarta Jakarta misalnya kegitan pelatihan pengembangan pelatihan dilaksanakan pada 27-29  juni 2009 yang dilaksanakan di hotel Lingga Soekarno Hatta dalam hal pengembangan usaha kecil dan menengah. 
c. Menyeleksi proposal  lembaga pendidikan dan even organizer pameran atau promosi yang efektif dan efisien.  Dalam hal ini perusahaan menyeleksi proposal-proposal yang masuk  tentang keadaan  UKM itu sendiri yang mengajukan kerjasama sesuai dengan prosedur mitra binaan  yang terpilih yang di anggap layak dan mampu bersaing di pasaran global maka akan di adakan kerjasama dengan BUMN yang lain yang memiliki Mitra binaan  contohnya bekerjasama dengan PT. Inti (Persero), PT. Telkom Tbk. Dan yang lainnya yang di adakan pada bulan juni yang bertempat di siliwangi bandung.
d. Melakukan kunjungan atau pembianaan ketempat usaha mitra bianaan. Dalam hal ini perusahaan menyurvei langsung ke lokasi pengusaha yang bertujuan untuk mengetahui langsung tempat yang di jadikan usaha dan sekaligus memberikan pelatihan atau pembinaan langsung kepada pengusaha itu sendiri untuk mengenalkan prosedur dalam mengembangkan usahannya.
e. Mengirim surat kepada mitra binaan yang mempunyai tunggakan diatas dua bulan. Dalam hal ini merupakan prosedur kegiatan perusahaan yang bertujuan memberikan informasi batasan atau tempo yang harus di bayar oleh pengusaha dalam melunasi angsurannya sesuai dengan jatuh tempo yang telah ditentukan. 
f. Melakukan penagihan langsung ke tempat usaha mitra binaan. Dalam hal ini perusahaan melakukan penagihan langsung kepada pengusaha yang bermasalah dengan pembayaran angsuran sesuai dengan tempo yang di tentukan oleh perusahaan yang mngalami penunggakan dalam pembayarann.   
3.3.3 Hambatan Program Kemitraan Bina Lingkungan dalam Mengembangkan Bisnis Usaha Kecil Menengah Pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat. 
Adapun hambatan pada program kemitraan bina lingkungan dalam mengembangkan bisnis usaha kecil menengah adalah sebagai berikut :
a. Mismach
Ialah Penyaluran pinjaman hanya 47 % dari jumlah dana yang tersedia.

b.  Tidak terkoordinasi

Iallah Program dilaksanakan sendiri-sendiri dan BUMN Koordinator kurang mendapatkan dukungan.

c. Data Program Kemitraan Bina Lingkungan tidak lengkap, tidak valid dan tidak up to date































